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ABSTRAK 
Era pandemic Covid-19 seperti saat ini, para pendidik pembelajaran IPS kelas 4 sekolah dasar khususnya para guru 

senior merasa kesulitan dan mengeluh dalam mengikuti pola pembelajaran dengan kemajuan IPTEK yang semakin 

berkembang/pola pembelajaran daring serta luring. Kelas tatap muka yang para guru gunakan sudah tidak dapat lagi 

digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut berdampak sangat signifikan terhadap pengetahuan dan kemajuan 

berfikir anak didik yang semakin merosot, bahkan orang tua siswa banyak yang mengeluh dikarenakan  

ketidakefektifan pembelajaran di kelas yang dialami anak didik. Selain itu, banyak guru di Blitar mengeluh terkait 

keadaan ketidakefektifan ini. Pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan jalan keluar terhadap permasalahan 

tersebut dengan memberikan bimbingan pembelajaran TPACK  berbasis HOTS materi pelajaran IPS kelas 4. Jalan 

keluar tersebut dapat mengubah pola pikir guru dalam penerapan pembelajaran di kelas dan guru dapat memberikan 

pembelajaran lebih inovatif dan menarik dengan mengkombinasikan antara ilmu pengetahuan dengan teknologi. 

TPACK berbasis HOTS ini menitikberatkan pada penyatuan pengalaman mengajar guru yang dijadikan satu dengan 

sebuah pembelajaran yang mempunyai pemikiran dan pemecahan masalah. Sehingga, kombinasi tersebut dapat 

menjadikan pembelajaran menjadi berhasil dan efektif dalam sebuah konteks pembelajaran dengan menggunakan 

Technological Knowledge (Pengetahuan Teknologi), Pedagogy Knowledge (Pengetahuan Pedagogi),  dan Content 

Knowledge (Pengetahuan Konten).  
Kata Kunci: Bimbingan, Pembelajaran, TPACK, HOTS 

 

PENDAHULUAN 
Fenomena pembelajaran di era new normal saat ini dibutuhkan strategi pengajaran 

serta modifikasi pembelajaran yang mempunyai pola integrasi antara ilmu pengetahuan 
dan teknologi sehingga dalam proses pengajaran secara luring dan daring tetap dapat 

tersampaikan secara maksimal serta semua peserta didik dapat belajar dengan lancar. 
Sebaliknya, pengajaran yang terjadi di SD Islam Tarbiyatul Falah, SD Lab UNU, dan 

SD Islam Ma’arif NU menggambarkan fenomena yang kurang tepat. Para guru 
menggunakan pengajaran secara luring dan daring dalam proses pembelajaran.  Namun, 

proses pembelajaran tidak menggunakan teknik yang tepat sehingga banyak peserta didik 
yang merasa sulit dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Berdasarkan fenomena proses 
pembelajaran tersebut, banyak orang tua murid yang mengeluh terkait permasalahan 

ketidakpuasan kepada rekan sejawat guru di Kota Blitar. Permasalahan ini perlu 
tindakan yang serius untuk mengembalikan rasa percaya masyarakat terhadap minat 

bergabung di ketiga sekolah tersebut. 
Tujuan khusus pengabdian  ini yaitu bimbingan pembelajaran TPACK  berbasis 

HOTS materi pelajaran IPS kelas 4 yang dapat merubah pola pikir guru dalam 
implementasi pembelajaran di kelas. Hal ini dapat menciptakan pembelajaran yang 
inovatif dan menarik dengan mengkombinasikan antara ilmu pengetahuan dan 

teknologi. TPACK berbasis HOTS menitikberatkan pada penyatuan pengalaman 
mengajar guru yang dapat dijadikan satu dalam sebuah pembelajaran yang mempunyai 
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pemikiran dan pemecahan masalah. Nantinya, solusi ini menjadikan pembelajaran 

menjadi berhasil dan efektif dalam sebuah konteks pembelajaran dengan menggunakan 
Technological Knowledge (Pengetahuan Teknologi), Pedagogy Knowledge (Pengetahuan 

Pedagogi),  dan Content Knowledge (Pengatahuan Konten). 

Penelitian sebelumnya mendeskripsikan bahwa dalam Praktik Fungsional, guru yang 

memanfaatkan interaksi pembelajaran alternatif mengungkapkan hasil transformasi 
positif dari TPACK (Paneru, 2018). Kinerja Mengajar guru IPS dalam 

mengimplementasikan TPACK dari aspek perencanaan pembelajaran, menunjukkan 
bahwa kinerja mengajar guru berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 
84.66% (Pulungtana & Dwikurnaningsih, 2020). Ada tiga positif aspek pada manfaat 

TPACK yaitu  (a) penggunaan kegiatan dan pemilihan serta teknologi pembelajaran 
menjadi lebih bervariasi sadar, dan strategis; (b) perencanaan instruksional menjadi lebih 

berfokus terutama pada intelektual siswa serta berpusat pada siswa, daripada keterlibatan 
aktif; dan (c) standar kualitas untuk integrasi menghasilkan penggunaan teknologi 

pendidikan yang lebih bijaksana dan teknologi ditingkatkan (Harris & Hofer, 2011). 
Bagi guru, pendekatan pedagogis dan penerapan teknologi pembelajaran baru, seperti 

pembelajaran berbasis permainan digital, membawa perubahan signifikan dalam 

pembelajaran. Untuk alasan ini, penggunaan kerangka teoritis untuk integrasi teknologi, 
seperti TPACK, bermanfaat sebagai lensa analitik (Evans et al., 2015). Profil TPACK 

dapat menjadi alat yang bermanfaat untuk merefleksikan tingkat pengetahuan teknologi, 
pedagogis, dan konten dalam pembelajaran (Benson & Ward, 2013). Para guru dan SD  

di Blitar membutuhkan solusi yang tepat untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat 
terhadap proses pembelajaran di masa pandemic covid-19 yaitu melalui bimbingan 
pembelajaran TPACK berbasis HOTS. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 23 April – 12 Juni 2021. Kegiatan 

pengabdian bertempat di SD Islam Tarbiyatul Falah, SD Lab UNU, dan SD Islam 
Ma’arif NU. Dalam pengabdian ini pendekatan yang digunakan yaitu oleh Borg and 
Gall dengan pendekatan Development and Research dalam penelitian qualitative (Sugiyono, 

2008). Metode yang digunakan adalah non-tes beserta instrumen pengumpulan data. 
Observasi dan interview merupakan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen yaitu lembar dan observasi. Interview  
tampilan data,  reduksi data serta penarikan kesimpulan adalah yang digunakan dalam 

teknik analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan bimbingan pembelajaran 

TPACK  berbasis HOTS materi pelajaran IPS kelas 4 yang akan merubah mindset guru 

dalam penerapan pembelajaran di kelas, sehingga pembelajaran akan menarik dan 

inovatif yang mengkombinasika antara teknologi dan ilmu pengetahuan. Kegiatan 
pengabdian diawali dengan silaturahmi pada 23 April 2021 ke tiga sekolahan yaitu SD 

Islam Tarbiyatul Falah, SD Lab UNU, dan SD Islam Ma’arif NU. Saat berkunjung ke 
masing-masing sekolah tersebut, pengabdi menyampaikan tujuan serta memaparkan 
rencana pengabdian yang akan dilakukan. Setelah mendapatkan izin atau persetujuan 

dari kepala sekolah, pengabdi menjadwalkan waktu pelaksanaan bimbingan TPACK 
berbasis HOTS. 
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Gambar 1. Koordinasi Awal di 

SD Islam Tarbiyatul Falah 

 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 2. Koordinasi awal di 

SD Lab UNU 
Gambar 3. Koordinasi awal di 

SD Islam Ma’arif NU  
 

TPACK merupakan pengetahuan untuk menggabungkan pengajaran materi tertentu 
dengan teknologi (Suyamto et al., 2020). TPACK merupakan model yang dipergunakan 

untuk menggabungkan pendidikan dengan teknologi (Quddus, 2020). TPACK 
merupakan kerangka berpikir untuk menggabungkan pedagogic dalam menjelaskan 
suatu konten dengan teknologi yang sesuai (Wijaya et al., 2020). TPACK merupakan 

kemampuan pengajar menggabungkan teknologi dengan strategi pembelajaran dalam 
penyelenggaraan pembelajaran (Sintawati & Indriani, 2019). TPACK berbasis HOTS 

bertitik  berat pada penggabungan pengalaman guru mengajar serta technological 
knowledge (pengetahuan teknologi), pedagogy knowledge (pengetahuan Pedagogi)  serta 

content knowledge (pengatahuan konten) yang jadikan satu dalam sebuah pembelajaran 
yang mempunyai pemikiran dalam memecahkan masalah yang akan menjadikan 
pembelajaran menjadi berhasil dan efektif dalam sebuah pembelajaran.  

Dalam mengembangkan TPACK, berbagai upaya dapat dilakukan, meliputi; (1) 
terkait teknologi pendidikan dengan mengikuti perkuliahan; (2) bagian dari perkuliahan 

dengan menggunakan strategi pembelajaran; dan (3) dalam keseluruhan program 
pendidikan guru mengunakan strategi pembelajaran (Rahmadi, 2019). Pendekatan 

pedagogis dan penerapan teknologi pembelajaran baru, yang membawa perubahan 
signifikan dalam pembelajaran bagi guru, pembelajaran yang berbasis permainan digital. 

 

Gambar 4. Guru SD Menerima Bimbingan Pembelajaran TPACK 

Berbasis HOTS 
 

Manfaat TPACK ada tiga positif aspek, sebagai berikut. (a) penggunaan kegiatan dan 

pemilihan dan menjadi lebih sadar dalam teknologi pembelajarannya, bervariasi dan 
strategis; (b) lebih berpusat pada siswa dalam perencanaan instruksionalnya, terutama 

berfokus pada intelektual siswa, daripada keterlibatan aktif; dan (c) menghasilkan 
penggunaan teknologi pendidikan yang lebih bijaksana dan standar kualitas untuk 
integrasi teknologi ditingkatkan (Harris & Hofer, 2011). Penerapan TPACK secara 

praktis meliputi: (a) Penilaian peserta didik dengan menggunakan TIK. Contohnya 
penggunaan kuis online dalam menilai, dalam mengolah nilai Saudara menggunakan 
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Microsoft excel, untuk memahami cara berkomunikasi melalui medsos menggunakan 

grup chatting, partisipasi peserta didik dan lainnya. (b) Dalam bidang studi SOSHUM 
mengintegrasikan teknologi untuk mendukung strategi pembelajaran (Hidayati et al., 

2019). (c) Penerapan TIK untuk pengelolaan pembelajaran. Contoh untuk presensi 
online menggunakan TIK, menggunakan sistem informasi akademik, mengolah nilai dan 

memasukkan peserta didik dan sebagainya (Ariani, 2015). 
Soal berbasis HOTs dapat disusun dengan strategi, antara lain sebagai berikut. (1) 

melakukan analisis terhadap kompetensi dasar, (2) kisi-kisi soal dibuat, (3) dalam 
kehidupan sehari-hari menggunakan masalah yang berkaitan, (4) disusunnya butir-butir 
soal serta (5) pembuatan pedoman penskoran (Fanani, 2018). Kurikulum 2013 menuntut 

adanya kemampuan tingkat tinggi dalam berpikir yang disebut dengan HOTS. 
Keterampilan tingkat tinggi dalam berpikir mempunyai banyak variabel yang menjadi 

aplikasi proses berpikir pada situasi yang kompleks dalam pembelajaran (Shidiq et al., 
2015). 

HOTS adalah proses berpikir seseorang yang mampu menerjemahkan suatu 
permasalahan yang memerlukan ide-ide kreatif, analisis, dan mengasosiasi sampai 
penarikan kesimpulan dari perolehan informasi baru (Widhiyani et al., 2019). Soal-soal 

HOTs terlebih dahulu ditekankan pada kemampuan pemahaman konsep, menerapkan 
dan memproses informasi yang di dasarkan atas pemberian masalah kemudian 

ditanggapi sebagai kemampuan berpikir kritis (N. Ahmad et al., 2020). HOTS 
mencangkup model pengajaran, tidak sekedar model soal. Model pengajaran haruslah 

meliputi kemampuan berpikir, misalnya kebutuhan sisiwa yang berbeda-beda 
diadaptasikan dengan pengaplikasian pemikiran (Sofyan, 2019). Keterampilan berfikir 
tingkat tinggi atau HOTs merupakan pengolahan informasi yang mendalam dalam 

proses berfikir dalam menyelesaikan dan menghadapi masalah yang melibatkan 
keterampilan menganalisis, mengevaluasi dan mencipta yang sifatnya kompleks (Rohim, 

2019). Kemampuan ini menggunakan pengetahuannya ke dalam situasi baru dan 
mampu menelaah suatu permasalahan (Dinni, 2018). Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan kemampuan berpikir menyatakan kembali, merujuk tanpa melakukan 
pengolahan, tidak hanya sekedar mengingat, melainkan kemampuan berpikir dalam 
menelaah informasi secara kreatif, berkreasi, kritis, serta memecahkan masalah (I. F. 

Ahmad & Sukiman, 2019).  
Soal HOTS dapat melatih dan memancing siswa dalam menggunakan keterampilan 

berpikirnya secara maksimal ke tingkat yang tinggi dan menuntut lebih tinggi siswa 

berpikir pada level kognitif (Astuti & Adirakasiwi, 2019). Tidak hanya sekedar 

menghafal konsep atau fakta, HOTS keterampilan berpikir yang lebih dari itu (Hasyim & 
Andreina, 2019). Peningkatan pada level yang lebih tinggi dari kemampuan berpikir 
peserta didik adalah tujuan utama dari HOTS (Safrina et al., 2020). Tujuan soal-soal 

HOTS yaitu pengukuran keterampilan dengan berpikir level atas (Rajagukguk et al., 
2020). Tidak hanya sekedar mengingat informasi dan berpikir tingkat tinggi, melainkan 

kategori soal HOTS menuntut siswa menjadi paham terhadap informasi dan dapat 
menalarnya (Dauyah et al., 2018). HOTS dalam memecahkan suatu masalah yang 

dihadapi menghasilkan peserta didik yang mampu memahami, mengingat serta 
mnerapkan pengetahuannya (Kristiyono, 2018) 

 

SIMPULAN  
Kegiatan pengabdian bimbingan pembelajaran TPACK berbasis HOTS dilaksanakan 

23 April – 12 Juni 2021. Kegiatan tersebut diikuti oleh para guru SD Islam Tarbiyatul 
Falah, SD Lab UNU, dan SD Islam Ma’arif NU. Hasil dari kegiatan pengabdian 

pembelajaran TPACK berbasi HOTS yaitu berubahnya mindset guru dalam penerapan 

pembelajaran di kelas, sehingga pembelajaran akan menarik dan inovatif yang 

mengkombinasi antara teknologi dan ilmu pengetahuan. 
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